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Abstract. This study examines the implementation of the An Nahwu Bayna Yadaik textbook in teaching Arabic grammar at 
Markaz Tahfidz Al Firdaus Sidoarjo and identifies the challenges encountered during its application. Using a 
qualitative descriptive approach, the researcher collected data through observations, interviews, and documentation 
involving one teacher and eight elementary school students. The findings reveal that the teaching process consists of 
three stages: introduction, core activities, and closing, following a deductive approach in which grammar rules are 
explained before practice. The teacher supports learning by selecting appropriate materials, applying varied teaching 
strategies, and using suitable textbooks. Despite these strengths, the implementation faces challenges, including 
limited instructional time and students’ complaints about the large number of assignments. Overall, the study 
concludes that An Nahwu Bayna Yadaik is effective in improving Arabic grammar learning, although several practical 
challenges remain  
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Abstrak. Penelitian ini mengkaji penerapan buku An Nahwu Bayna Yadaik dalam pembelajaran tata bahasa Arab (nahwu) 

di Markaz Tahfidz Al Firdaus Sidoarjo serta mengidentifikasi berbagai kendala yang dihadapi selama proses 
penerapannya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Data dikumpulkan melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi yang melibatkan satu orang guru dan delapan siswa sekolah dasar. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran dilaksanakan melalui tiga tahap, yaitu pendahuluan, kegiatan 
inti, dan penutup, dengan menggunakan pendekatan deduktif, yaitu kaidah tata bahasa dijelaskan terlebih dahulu 
sebelum siswa melakukan latihan. Guru mendukung proses pembelajaran dengan memilih materi yang sesuai, 
menerapkan berbagai strategi mengajar, serta menggunakan buku ajar yang tepat. Meskipun demikian, 
penerapannya masih menghadapi beberapa kendala, seperti keterbatasan waktu pembelajaran dan keluhan siswa 
terhadap banyaknya tugas yang diberikan. Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa An Nahwu Bayna 
Yadaik efektif dalam meningkatkan pembelajaran tata bahasa Arab, meskipun masih terdapat beberapa tantangan 
dalam pelaksanaannya. 

Kata Kunci - Implementasi Pembelajaran, Pendekatan Deduktif, Tantangan Pembelajaran.

I. PENDAHULUAN  
Bahasa Arab mengalami kemajuan signifikan, terlihat dari pengakuan PBB menjadikannya bahasa resmi yang 

memfasilitasi komunikasi lintas negara[1], sehingga dapat memberikan kesempatan yang luas yaitu penghubung 
antarbudaya, peradaban [2], serta berfungsi sebagai administrasi negara yang mendukung penyelenggaraan 
pemerintahan dan tata kelola publik[3]. Landasan mengenai pentingnya bahasa Arab sering dikaitkan dengan sebuah 
hadis Rasulullah SAW yang menganjurkan umat Islam untuk mencintai bahasa Arab. Dalam hadis tersebut disebutkan 
tiga alasan, yaitu karena Rasulullah SAW adalah seorang Arab, Al-Qur'an diturunkan menggunakan bahasa Arab, 
yang disebut sebagai bahasa para penghuni surga[4].  

Penguasaan ilmu nahwu merupakan salah satu faktor fundamental yang mendukung pemahaman terhadap bahasa 
Arab secara tepat dan komprehensif[5]. Belajar ilmu nahwu membantu memahami struktur kalimat tiap kata dan 
memetakan perubahan harakat atau bentuk akhir kata sesuai peran sintaksisnya. [6]. Di Indonesia, pembelajaran 
nahwu sudah luas dipelajari dan diterapkan, di beragam satuan pendidikan, baik formal dan non formal[7]. Di era 
pendidikan modern, proses pembelajaran ilmu Nahwu dihadapkan pada sejumlah tantangan yang beragam. Penerapan 
metode tatabahasa dan terjemahan yang telah lama digunakan dinilai kurang efektif dalam mengakomodasi 
karakteristik serta kebutuhan belajar peserta didik secara menyeluruh[8]  
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Dengan demikian, pendidik dituntut untuk menguasai strategi pembelajaran bahasa Arab, terutama pada materi 
nahwu, serta mengembangkan suasana belajar yang interaktif dan inovatif[9].  Adapun pelaksanaan pembelajaran, 
pendidik terlebih dahulu menyusun kegiatan belajar mengajar yaitu tahap pendahuluan, tahap inti, dan tahap penutup 
yang menandai berakhirnya proses pembelajaran [10]. Rencana pembelajaran dirancang sesuai tujuan dan strategi 
pembelajaran, kemudian dilaksanakan melalui kegiatan yang melibatkan interaksi edukatif antara pendidik dengan 
peserta didik, guna mencapai kompetensi dan sasaran pendidikan[11].  

Pengajaran bahasa Arab terdapat dua sistem utama, yaitu pengajaran unsur-unsur bahasa dan pengembangan 
keterampilan berbahasa[12]. Keberhasilan proses pembelajaran dan pendidikan sangat ditentukan oleh penerapan 
strategi yang tepat[13], yang mencakup teknik, metode, dan prosedur dalam mencapai tujuan pembelajaran [14]. 
Teknik pembelajaran merupakan cara khusus yang digunakan guru dalam menjalankan metode pembelajaran[15]. 
Metode merupakan cara sistematis yang diterapkan oleh pendidik selama pelaksanaan proses pembelajaran[16]. 
Keberhasilan pembelajaran dipengaruhi oleh pemilihan metode yang sesuai. [17].  Oleh sebab itu, guru dapat 
menerapkan beragam metode, seperti Grammar Method, Grammar Translation Method, induktif,  deduktif, qiyasiyah, 
dan  metode drill[18] 

Penelitian ini dilaksanakan di Markaz Tahfidz Al Firdaus Sidoarjo sebagai lokasi penelitian. Lembaga ini 
merupakan lembaga pendidikan nonformal pembelajaran al-qur'an dan pengembangan kemampuan bahasa Arab pada 
siswa sekolah dasar, serta memberikan materi lain seperti bahasa Inggris dan matematika. Adapun fokus penelitian 
ini adalah implementasi buku An Nahwu Bayna Yadaik dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab. Buku tersebut 
dipilih karena merupakan edisi yang relatif baru berlum ada penelitian yang mengkaji buku ini. Pemilihan Markaz 
Tahfidz Al Firdaus sebagai objek penelitian didasarkan pada karakteristiknya sebagai lembaga pendidikan nonformal 
yang menerapkan pembelajaran bahasa Arab bagi peserta didik tingkat sekolah dasar. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, Ika Rinanti menjelaskan bahwa implementasi pembelajaran nahwu 
menggunakan Kitab Naẓam Al-'Imriṭi pada peserta didik kelas VIII MTs Salafiyah Hidayatul Athfal Banyurip, 
Kecamatan Pekalongan, dilaksanakan dengan metode qiyāsiyah (deduktif) dan berjalan secara efektif. Selanjutnya, 
Vebri Widia Ningsih dalam penelitiannya yang membahas penerapan pembelajaran Kitab Nahwu Al-Wadhih di 
lingkungan Pondok Pesantren Miftahussalam, menemukan bahwa penerapan metode ceramah, drill, hafalan, dan 
tarjamah memudahkan santri dalam memahami makna kalimat. Penelitian lain mengenai implementasi pembelajaran 
klasik menggunakan Kitab Alfiyah pada santri tingkat Tsanawiyah di Pondok Pesantren Nur Azkia juga menunjukkan 
bahwa penggunaan metode sorogan, bandongan, serta hafalan bait-bait Alfiyah mampu meningkatkan pemahaman 
santri terhadap ilmu nahwu dan sharaf. 

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Perbedaan tersebut terletak pada 
bahan ajar, lokasi penelitian, dan subjek penelitian. Dari aspek bahan ajar, penelitian terdahulu menggunakan Kitab 
Naẓam Al-'Imriṭi, Kitab Nahwu Al-Wadhih, dan Kitab Alfiyah, sedangkan penelitian ini menggunakan buku An 
Nahwu Bayna Yadaik. Dari aspek lokasi, penelitian terdahulu dilaksanakan di lembaga pendidikan formal dan pondok 
pesantren, sedangkan penelitian ini dilakukan di lembaga pendidikan nonformal. Adapun dari aspek subjek, penelitian 
terdahulu melibatkan peserta didik tingkat MTs dan Tsanawiyah, sedangkan penelitian ini berfokus pada peserta didik 
sekolah dasar, khususnya kelas IV hingga VI. 

         Rumusan masalah pada penelitian ini: Bagaimana implementsi buku an nahwu bayna yadaik dalam 
pembelajaran kaidah bahasa Arab di Markaz Al Firdaus? Apa saja  rintangan dan hambatan yang dihadapi dalam 
pembelajaran kaidah bahasa arab dengan menggunakan an nahwu bayna yadaik di Markaz Al Firdaus? Dari 
permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, dapat disusun beberapa rumusan masalah sebagai berikut : Untuk 
mengetahui  implementsi buku an nahwu bayna yadaik dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab di Markaz Al Firdaus. 
Untuk mengetahui rintangan rintangan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran kaidah bahasa arab dengan 
menggunakan an nahwu bayna yadaik di Markaz Al Firdaus. 

        Dari penelitian ini saya berharap memberikan kebermanfatan bagi: 1. Guru atau pengajar: agar menjadi 
refensi atau acuan dalam memilih strategi dan metode yang efektif ketika mengajarkan kaidah Arab ataupun Buku An 
nahwu Bayna Yadaik. 2. Bagi peneliti lain : agar menjadi sumber rujukan penelitian anjutnya yang membahas topik 
serupa. 3. Bagi lembaga lain : agar menjadi motivasi pembelajaran kaidah bahasa arab bagi anak anak. 

II. METODE 
Dalam pelaksanaannya, penelitian ini menerapkan desain penelitian kualitatif deskriptif, untuk menjelaskan 

fenomena yang diteliti berdasarkan fakta serta gejala yang ditemukan secara langsung di lapangan[19]tentang 
pengimplementasian buku An Nahwu Bayna Yadaik dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab, serta rintangan dan 
hambatan yang di hadapi dalam kegiatan pembelajaran buku an nahwu bayna yadaik. 

Penelitian dilaksanakan di Markaz Al Firdaus di Perumahan Taman Candiloka, Ngampel Sari Sidoarjo. Subjek 
penelitian ini 1 orang  Guru yaitu sebagai pengajar ,dan 8 orang  siswa sekolah dasar yang terlibat langsung dalam 
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pembelajaran kaidah bahasa Arab. Keberadaannya berfungsi sebagai rujukan utama dalam pengumpulan data 
penelitian [20]. 

Jenis data yang di ambil menggunakan data primer, yang dikumpulkan melalui pelaksanaan wawancara dan 
observasi sebagai teknik pengumpulan data. dengan menggunakan sampel petanyaan yang telah tersedia. Untuk 
mengetahui rintangan dan hambatan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran kaidah bahasa arab di Markaz Al 
Firdaus. Dan pada kegiatan observasi untuk mengetahui implementasi buku an nahwu bayna yadaik dalam 
pembelajaran kaidah bahasa Arab di Markaz Al Firdaus dilakukan dalam situasi nyata dan alami, tanpa adanya 
perlakuan rekayasa terhadap kondisi yang diteliti[21]. 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik observasi di lembaga Markaz Al Firdaus peneliti ingin 
mengamati bagaimana cara guru melaksanakan kegiatan pembelajaran yang meliputi tahap pendahuluan, 
penyampaian materi dan penutup. Serta peneliti ingin mengamati metode dalam pembelajaran kaidah bahasa Arab an 
nahwu Bayna Yadaik. Teknik selanjutnya adalah wawancara, peneliti berupaya mendapatkan pemahaman yang 
komprehensif mengenai pengalaman dan aspek emosional yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti [22],tentang 
rintangan dan hambatan cara pengajaran guru kaidah bahasa arab menggunakan buku An Nahwu Bayna Yadaik. 

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti melalui tiga pendekatan utama, yakni analisis konten, analisis wacana, 
serta analisis naratif. Peneliti menganalisis konten implementasi an nahwu bayna yadaik dalam pembelajaran kaidah 
bahasa Arab di Markaz Al Firdaus. Kemudian Analisis wacana, yaitu peneliti berkomunikasi antar guru dan siswa 
melalui percakapan verbal. Dan analisis naratif yaitu peneliti mengumpulkan dan menyimpulkan data yang di peroleh 
dan disusun secara terstruktur. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A.	Implementasi	Buku	An	Nahwu	Bayna	Yadaik	Dalam	Pembelajaran	Bahasa	Arab	
Berdasarkan hasil observasi di Markaz Al firdaus terkait implementasi  pembelajaran kaidah bahasa arab buku an-nahwu 
bayna yadaik, diketahui bahwa kegiatan pembelajaran tersusun dalam tiga tahap, meliputi pendahuluan, penyampaian 
materi, dan penutup. 
a. Pendahuluan : Guru membangun komunikasi awal dengan peserta didik melalui salam, sapaan, serta pertanyaan 

mengenai keadaan mereka yang disampaikan dalam bahasa Arab kemudian guru mengajak siswa  untuk berdoa 
bersama sebelum melaksanakan pembelajaran, tujuan itu agar diberikan  kemudahkan dalam mengajar dan belajar. 
Guru sedikit mengulas dan mereview materi yang sudah di pelajari di kelas. Seperti menanyakan mufrodat, 
mencocokan penyusunan kaidah nahwu yang tepat misal nya ; 
Guru memberikan soal tentang muannast dan muddzaakar pada jumlah ismiyah, kemudian siswa di minta untuk 
menjawab dengan benar. Jika siswa belum menjawab dengan benar pada pertanyaan tersebut maka guru akan 
mengulangi soal tersebut hingga ada diantara siswa menjawab dengan benar. Setelah itu guru memulai 
pembelajaran materi baru.  Hal tersebut sejalan dengan hasil wawancara antara peneliti dengan ustadzah Ida 
Husnurrahmawati selaku pengajar bahasa arab di Markaz Al Firdaus. 

b. Penyampaian materi inti: Guru menginstruksikan peserta didik untuk membuka buku An-nahwu bayna yadaik pada 
materi yang menjadi pokok pembahasan dalam pertemuan tersebut,selanjutnya  guru membaca judul yang akan di 
pelajari. Pada tahap penjelasan guru menggunakan Metode deduktif dalam pembelajaran nahwu menekankan 
penguasaan kaidah tata bahasa Sebelum mempelajari contohnya. Pembelajaran dimulai dari penyampaian aturan 
yang bersifat umum, kemudian dilanjutkan dengan penerapannya melalui contoh-contoh, serta pengulangan kaidah 
yang disertai latihan penggunaan dalam berbagai contoh [23].  Adapun implementasi buku An nahwu Bayna Yadaik 
dengan menggunakan metode deduktif : 

1. Guru membacakan kaidah kaidah Nahwu sesuai Bab yang ada  
2. Guru membantu siswa untuk menghafalkan kaidah nahwu secara bersama  
3. Guru memaparkan aturan-aturan ilmu Nahwu berdasarkan bab yang sedang dibahas. 
4. Selanjutnya, guru menyajikan berbagai contoh atau teks yang berhubungan dengan kaidah yang telah 

dijelaskan. Kemudian guru memberikan ilustrasi tambahan yang sesuai dengan materi, sehingga lebih relevan 
dan mudah dipahami oleh peserta didik. 

5. Guru memberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan jika terdapat materi pembelajaran yang 
belum dipahami. 
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6. Kemudian guru memberikan tugas berupa soal latihan yang telah tersedia  di dalam buku An Nahwu Bayna 

Yadaik, bersampingan dengan itu siswa menanyakan soal yang belum di pahami kepada guru atau siswa lain 
nya. Pada saat itu terjadi diskusi kelas. Setelah pengerjaan soal  siswa di berikan tugas  menghafalkan  kosa 
kata baru pada bagian soal tertentu. 

c. Tahap penutup : Pada kegiatan penutup guru memberikan kesimpulan dan pertanyanaan tentang pembelajaran yang 
telah di pelajari pada hari itu, Kemudian guru memberikan motivasi, nasihat dan semangat belajar kepada siswa. 
Pada tahap akhir guru mengajak siswa untuk membaca do’a penutup majlis, kemudian guru menutup nya dengan 
salam.  
Dalam kegiatan wawancara Bersama ustadzah ida beliau menyampaikan bahwasanya di markaz Al Firdaus tidak 

menulis RPP ( Rencana pelaksanaan pembelajaran ) secara detail, namun guru memiki target sendiri dalam setiap 
pekan pembelajaran. Beliau mengatakan “ 1 minggu untuk 1 bahasan  baru dan pada minngu ke 2 di isi dengan 
pengulangan pembelajaran pada materi yang sama di pekan lalu. Ada juga pekan ke 1 dan ke 2 di isi oleh materi baru 
dan pada pekan ke3 hanya pengulangan saja. Itu semua tergantung tingkatan kemudahan siswa dalam menangkap 
materi yang di berikan. Dalam setiap 3 bulan sekali siswa menyelesaikan 1 buku An Nahwu Bayna Yadaik. Setelah 
menyelesaikan 1 jilid buku, maka siswa akan di ujikan dengan 2 cara yaitu ujian lisan dan ujian tulis. Agar hasil ujian 
memuaskan, maka siswa di berikan waktu 1 minggu sebelum ujian untuk bertanya mengenai bab bab yang sulit di 
pahami. Beliau menekankan bahwa starategi sukses dalam pengajaran ini adalah : 

1. Pengulangan secara terus menerus.  
Belaiu juga mengutip sabda nabi hal ini didasarkan pada sabda Nabi Muhammad SAW yang menjelaskan bahwa 
amalan yang paling disukai oleh Allah SWT adalah amalan yang dilakukan secara konsisten dan berkelanjutan, 
meskipun jumlahnya sedikit (HR. Bukhari dan Muslim). 

2. Cara guru membawakan dirinya dalam mengajar. Misalnya di markaz Al Firdaus adakala guru membawakan diri 
dalam mengajar secara santai, serius dan memberikan reward. Hal tersebut agar siswa tidak cepat bosan dan lebih 
semangat dalam belajar. Beliau menyampaikan hal terpenting dari mengajar adalah ruh seorang guru. 

3. Buku yang tepat  
Beliau menyampaikan penggunaan buku ajar yang tepat dapat mempengaruhi kecepatan dalam menangkap materi. 
Buku An nahwu Bayna Yadaik  memiliki model buku yang menarik, dengan di sertai gambar yang jelas, bewarna, 
Bahasa yang mudah dipahami dan buku tersebut cocok bagi semua tingkatan pemula dalam belajar Bahasa arab, 
serta meteri yang di cantumkan bertahap, mulai dari mudah ke yang sulit.  

B. Rintangan Dan Hambatan Yang Di Hadapi Dalam Implementasi pengajaran Buku Kaidah Nahwu Bayna 
Yadaik.  

        Dalam setiap kegiatan pembelajaran, tidak jarang muncul berbagai faktor yang dapat menghambat kelancaran 
proses yang sedang berlangsung. Pada dasarnya, tidak semua aktivitas berjalan tanpa hambatan; selalu ada tantangan 
yang menyertainya. Demikian pula dalam proses belajar mengajar, peserta didik maupun pendidik kerap menghadapi 
kendala tertentu yang memengaruhi efektivitas pembelajaran. 
Adapun rintangan yang di hadapi dalam implementasi pengajaran buku kaidah nahwu bayna yadaik adalah sebagai 
berikut : 
1. Terbatasan waktu 

Dalam wawancara ini ustadzah ida menyampaikan bahwa “ keterbatasan waktu bukan menjadi penghambat dalam 
proses pembelajaran. Karena pembelajaran Bahasa arab di laksanakan pada waktu siang pada pukul 12 : 30 WIB 
setelah pembelajaran mengahafal al quran di Markaz Al Firdaus. Pada watu tersebut siswa harus mengatur nya 
dengan baik untuk sholat dan makan. Kemudian pada pukul 13 : 30 siswa mengikuti kelas  Bahasa arab. Dan selesai 
pembelajaran nya pada pukul 15 : 00 WIB. 

2. Menggerutu (mengeluh) 
Siswa menggerutu ( mengeluh ) Ketika mendapatkan tugas dari guru dalam jumlah banyak.  

IV. SIMPULAN 
Berdasarkan penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan buku An-nahwu Bayna Yadaik dilakukan 

dengan menggunakan metode deduktif yaitu pembelajaran diawali dengan penyampaian konsep sebelum dilanjutkan 
dengan penerapan pada contoh-contoh yang relevan. Dalam pengimplementasian pengajaran nya terdapat tiga 
kegiatan: kegiatan pertama adalah pendahuluan; terdiri dari salam, sapaan kepada siswa siswa, berdoa sebelum belajar, 
dan mereview pembelajaran yang telah di pelajari, kegiatan kedua adalah kegiatan inti; terdiri penyampaian materi, 
menghafal kaidah, dan menegerjakan soal,  kegiatan terakhir adalah penutup; terdiri dari evaluasi materi yang telah di 
pelajari pada hariitu , kemudian guru memberikan motivasi, nasihat dan semangat belajar, berdo’a dan salam. Adapun 
Metode yang di gunakan dalam pembelajaran: metode deduktif, metode ini merupakan cara mengajar Nahwu yang 
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diawali dengan penjelasan kaidah, lalu diikuti contoh-contoh sebagai penerapannya. Strategi pengajaran nya meliputi 
pengulangan materi  secara berkesinambungan, keberagaman strategi mengajar serta spirit (ruh) mengajar guru , dan 
kesesuaian buku ajar dengan tingkat perkembangan usia peserta didik. Adapun rintangan dan hambatan terdiri dari 
keterbatasan waktu mengajar, serta siswa  mengeluh ketika mendapatkan tugas yang banyak. 
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